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Pendahuluan

- Semakin pesat perkembangan sains dan teknologi yang g
kan sekarang di negara kita, maka pembaharuan dalam
pakan suatu upaya lembaga pendidikan untuk

sekarang dan masa yang akan datang. Hal

dengan jalan memperkenalkan program
| ‘pendekatan pengajaran yang baru sebagai
 perkembangan internal dan eksternal dalam dunia

nderung mengejar efisiensi dan keefekfifan.

g dilakukan merupakan upaya untuk

kebutuhan masyarakat akan pendidikan

g sains, sesuai dengan salah satu tujuan

mpu menerapkan berbagai konsep |

-gejala alam dan memecahkan

ari-hari, sesuai dengan pesalny?

ogi yang dirasakan”. Hal M
tuk  meningkatkan MUt

a sesuai dengan kemajud"

yang dihadapi -ﬂl:_' |
sil dengan b
Dasar Y‘k

ih d. rn 4y
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Aasamap, Lengeima, A Tode! Siklye

. ‘adang-k
perintah guru untuk bekerja kelompok gar, o
laporan kelompok. Pernyataan in; did

IPA selama ini hanya dilakukan dengan
Mw kemudian dilanjutkan pe

o oiatis yaitu mulal dengan penjelasan aty, |
nary®

pat merancang
oses pembelajaran yang dapat memotivasi r
Gowa Yang tinggi dan dapat memahami konsep—konsep IPA yang

g melalui suatu proses. Untuk dapat tercapainya proses
"; pelajaran yang efektif dan efisien maka guru harus dapat
memilin pendekatan yang sesuai dengan kondisi Siswa yang
| gihadapi dalam hal ini siswa sekolah dasar dimana menurut

piaget masih berada pada taraf operasional konkret. Dengan
helajar melalui serangkaian proses maka siswa dapat memahami
dan menerapkan konsep yang diajarkan dalam kehidupan sehari-
hari. Mengingat tujuan pembelajaran |PA Khususnya |pA di
Sekolah Dasar adalah agar siswa memahami konsep-konsep IPA
dan keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari (Depdikbud,
1994:98).

Belajar adalah proses melihat, mengamati, memaham;
sesualu bukan menghafal atau mengingat. Untuk men
efektivitas dan efisiensi pembelajaran guru harus memperhatikan
kondisi kelas, sumber belajar, media atay alat bantu
pembelajaran serta metode dan pendekatan yang dilakukan
sehingga memberikan gairah belajar bagi siswa dan guru (Cece
Wiaya, 1991:14). Permasalahan yang dijumpai pada saat
observasi pendahuluan di sekolah tempat penelitian, proses

pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas dapat
digambarkan sebagai berikut.

unjang

145
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< pembelajaran IPA belum segyq; de
n IPA seperti tercantum pada KU ﬂkUI an
asar Tahun 1994, Um
h pasif dan did"minasi

IPA masi ot
batas pada perianyaan gupy g
<ehingga siswa kurang  termotivag Untur:

. Proses pembelajg
engeluarkan gagasannya —
jua tidak menggunakan alat Peraga l}:!ng

ilaksanakan ' '
:zn ,gahkan siswa memahami konsep. Hal itu terfihat Pada
wakiu U memberikan pembahasan tentang bagian-bagian

pada tumbuhan. Guru membuat gambar di papan WL
tentang bagian-bagian bunga.

rerkesan bahwa guru mengajar hanya menggunakan i
paket tidak berdasar pada tujuan pembelajaran yapg

direncanakan.
5 Menurut pengakuan guru bahwa pe !
pada penguasaan materi. |
6 Guru merasa kesulitan

pembelajaran yang menggl

Sehubungan dengan pert
terdapat kecenderungan dala
pembelajaran IPA di sek
pendekatan yang membuat
memahami konsep-konsep IPA d
yang berasal dari pengalams
Pperancangan pengajaran
Cycle) yang dibantu_ de
digunakan oleh guru ¢
karena deﬂgan =
membantu siswa me
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N Fasamah, /b{@rfmn Model Sikls .

ubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang
gimilikiny@ Siklus belajar merupakan sebuah model pengajaran
memfokuskan tingkat perkembangan siswa
\'?:ibanq”n keterampilan, konsep atau generalisasi.
a - Od;ﬂ ini menawarkan solusi-solusi terhadap berbagai
_asalah yang dihadapi para guru IPA dalam proses pembelajaran
ipA sebagaimana memotivasi siswa dan meningkatkan aktivitas
nental dalam pembelajaran. Menurut Ramsey (1992:2)
pendekatan learning cycle memberikan pengalaman konkret bagi
siswa dengan maksud mengembangkan pemahaman konseptual
yang memotivasi berpikir aktif.

Langkah-langkah model siklus belajar melalui tahapan
eksplorasi, penemuan (invention), dan aplikasi. Penelitian ini akan -
menerapkan strategi mengajar konstruktivisme menggunakai
rancangan siklus belajar yar

Berdasarkan latar |
atas, maka seb
adalah:Bagaimana pe
IV Sekolah Dasar
menerapkan model

mf’ngh

untuk

Kajian Pustaka
A. Hakikat IPA

Ditinjau dari fisikny
bick telaahnya adala
bumi, tumbuhan, he
IPA diartikan sebag
, CMnmn
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pendapat Carin dan Sund diperjelas oleh Poedjiagi (1
bahwa IPA (sains) merupakan sekelompok pengetahyan 995,
objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasi| pemiki
penelitian para iimuwan, yang dilakukan dengan keter
bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah

Pada dasarnya jika ingin memperoleh dan membuktikan fakt
yang ada dalam mempelajari IPA pada proses pembe'ajaraa
harus membawa siswa kepada pembuktian berdasarkan faktz
melalur suatu rangkaian proses. Karena pada hakikatnya |pa
merupakan suatu produk dan proses, maka untuk mempertegag
pendapat ini menurut Robert B. Sund (1973) dalam Soendjojo
(1987 24) mengemukakan bahwa:"Science is both a body of
knowledge and process’, maka yang dimaksud dengan
pernyataan Ini bahwa “Science” adalah kumpulan dari
pengetahuan dan bagaimana proses untuk mendapatkannya.

tentan
ran da

aMmpilan

B. Proses Pembelajaran IPA Di SD

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Belajar merupakan apa yang
dilakukan oleh seseorang sebagai subjek sedangkan mengajar
apa yang harus dilakukan oleh seorang guru. Siswa dan guru
merupakan dua konsep yang tak dapat dipisahkan, tetapi guru
merupakan seorang manajer di dalam kelas; ia akan mengatur
bagaimana suatu pembelajaran dapat mencapai tujuan dengan
baik . :

- Belajar bagi seseorang (siswa) adalah melakuka
‘perbuatan (bukan menghafal atau mengingat). Belajar d
diperoleh melalui melihat, mengamati, melakukan.

. Mmemahami sesuatu (Sudjana, 1989).

o Plaget membagi pengalaman menjadi 2 badi

: pa“ﬂﬁ‘ in  “fiskk" dan pengalaman "matematika-

n suatu
apat
dan

an yai
logika"
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fisik geqaql a;?abila anak s_ecara fisik bertindak
peng® w-nda-be"da di sfekrtam_ya (M. Amien, 1987:15).
#ﬂw‘“ belajar akan ditandai oleh adanya perubahan positif
sgom diri siswa. perubahan tersebut tergambar dalam berbagai
= . seperti perubahan !Jgngelahuan, pemahaman,
.n kemampuan berpikir, sikap dan kebiasaan
serta kepribadian dari siswa sebagai pebelajar.
, pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah
erikar pemahaman konsep-konsep IPA pada siswa dan
stannya dengan kehidupan sehari-hari, selain itu pula
mempunyai minat mengenal dan mempelajari
dengan kejadian di sekitar lingkungan yang
yang dengan perkembangan limu Pengetahuan dan

Depdikbud, 1994:98).

y tujuan di atas maka pembelajaran IPA di
siswa dituntut untuk dapat berbuat terhadap
kejadian di sekitarnya sehingga bukan
pembelajaran yang bersifat verbalistik.
an  konstruktivisme sosial, konsep dengan
 pada diri anak melalui aktivitas atau eksperimen
jalam Poedjiadi, 1996:9). Sesuai dengan teori
,. yahwa anak usia 7-12 tahun berada pada
kret. Pada masa ini anak dihadapkan pada
jga dapat menumbuhkan kreativitas.
ha meningkatkan kualitas perkembangan
wgajaran dan pendidikan "yang lebih
han meneliti dan menemukan.
gaimana semestinya sains diajarkan
ra lain:
Kk menggunakan sains dan tek
emperbaiki kehidupan sehari-hari

-

nologi
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2. Menyiapkan siswa agar dapat menggunak
teknologi dalam menghadapi isu-isu sosja| yanan S dan
mmns 9 Deremban
e imkan rasa keingintahuan akan alam sekita
penjelasan ilmiah tentang fenomena a3, i
_,__n kesadaran dan pengertian hakiy
ai program internasional.
nkan pengertian akan hubungan sains dan teknologi

Saing

atu strategi dalam melaksanakan pendidikan saing
dalah me.ngaitkan dengan kebutuhan masyarakat
g ada di masing-masing tempat. Langkah yang
adalah menyusun topik yang mencakup
ng ingin ditanamkan pada peserta didik. Pada
| tiap topik guru memperkenalkan atau
ih, aplikasi sains atau produk teknologi yang
Masalah atau isu tersebut sedapat mungkin
didik setelah itu guru membimbingnya
kegiatan eksperimen atau diskusi
ng oleh guru. Dari hasil eksperimen
a didk dapat meng-konstruk
tuk konsep-konsep, selanjutnya
k dapat mengaplikasikan konsep
4 Pengetahuan dan Teknologi
diperkenalkan pada awal pokok
warahkan perhatian Pese”a
bahas. Model pembelajaran ini
st ktiv:sme yang banyaK
erti Amerika.
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ﬂw
&0 Mo st

¢ pembelajaran IPA dengan Movel Siklus Bela
ar

pembelajaran dengan model siklus belajar da
wn konkret  bagi  siswa den;:tnmﬁmbeﬁkan
__~ssmbangkan pemahaman konseptya]. -

- _ w pﬁnSIP d i
- pelajar memfokuskan pada pengetahyan pribadi :i::rra :an
- siki an

. g didasari pada materi dan isti
‘ ., ;:u menstabilkan kognitif siswa ::zmeﬁegye"d"‘a".
penyelidikan siswa. Dengan petunjuk ggur:umaten
siswa membandingkan ide-ide dan keterampilan meyra:g
an par: .ahli (guru, buku teks, keterampilan dan lain-la?na
selanjutnya mencatat kemajuan siswa dalam membe)r}
_ 'g'eperlunya untuk mencegah siswa dari kesalahan
Rancangan pembelajaran dengan model siklus belajar
nya memperhatikan urutan dan peristiwa dari belajar
a, menurut urutan yang dimaksudkan adalah:
daknya dihadapkan pada masalah-masalah yang
k diselidiki.
akan diajarkan hendaknya dihubungkan dengan
n siswa. Kemudian guru mengemukakan sesuatu

nan. Dengan demikian terjadi konflik dengan

situasi konkret harus digunakan dalam
batan aktivitas fisik dan mental siswa.

rikan praktek mengalami sendiri bahwa
tanpa praktek tidak terjadi belajar bermakna
merupakan penetapan dalam pikiran

eri  kesempatan  untuk merefleksikan
mbuat kekeliruan, memperbaiki, dan
insip pada situasi baru.

151
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Siklus belajar merupakan sebygp, m

bagaimana siswa belajar. Mode| jp, d":;e ' n’"’%‘,~
truktivisme. Dal "ela
pandangan konstru alam penerapany, o oy
m mengembangkan tiga fase dalam pembr:"f’qu,.
Ment masing-masing para pengembang mode| sik,'a’a’%n
. pe ' berian untuk tiap fase berbeda. Walaupun dengap nus o
beda ke-3 (tiga) fase tersebut masih mempunysai k:mahq
hampir sama. Menurut Heron dan Lawson (1993%
y, 1993:4) fase-fase pembelajaran dajam siklus
¢ j .
an sebagai berikut:Fase | disebut fase eksploras; fasa
 fase pengenalan konsep, sedangkan fase [jj disebyt |
i konsep. Untuk masing-masing fase dapat diuraikan i

| atau karakteristiknya sebagai berikut:

e E Splorasi Konsep

li pengetahuan siswa berdasarkan pengalaman dan
dimilikinya antara lain:

~apa yang diketahui siswa, mengarahkan
konkret dan mengundang rasa ingin tahu siswa,

Kan pengetahuan sebelumnya dengan konsep-

kan dalam bentuk kelompok kecil yang
Wa untuk  bertanya, mengemukakan
€NQUji gagasan dengan orang lain dalam
! fase ini dapat terjadi miskonsepsi pada
Mengalami  ketidaksesuaian dengan
8. Dalam fase ini guru hendaknya
“~anyaan  untuk memancing
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Nurthasarnak, Lenggrnaan Modd! Sitis ..,

' Konsep

swa dalam mengidentifikasi konsep, prinsip
ngan pengetahuan yang telah siswa miliki
ida bagian ini guru mengenalkan istilah,
nsep untuk membantu pengkomunikasikan
man konkret siswa. Pembelajaran melalui
| kegiatan. Siswa didorong untuk berani
ukan  pertanyaan, menjawab  atau
. anggota kelas fterlibat aktif dalam
efiap pemahaman konsep  yang
ssuai dengan konsep ilmiah.

ang telah mereka pelajari ke

u yang berhubungan dengan
tuk melakukan kegiatan
s, dan menguji. Guru
dan menggeneralisasi
i. Sebaiknya di dalam
guru hendaknya
. dan tanggap terhadap
rfa dapat menghasilkan

153
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Ekplorasi Konsep

o Menggali pengetahuan awal
siswa dengan konsep terkait

* Melakukan kegiatan untuk
menguji gagasan siswa

1 8

Konsep
e Menerapkan yang
telah dipelajari pada
situasi baru
e Pemecahan masalah
peristiwa dan Isu dan Fenomena sains di

kejadian di ling- lingkungan
n

®  Guru memberikan
tugas observasi
terhadap situasi ke-
jadian sehari-hari

[

Gambar 1. Bagan Model Siklus belajar diadaptasi dari Heron dan Lawson

Metodologi

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis peneliian
tindakan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki permasalahan
proses pembelajaran dan profesionalisme guru dalam
pembelajaran di kelas (Hopkins, 1985:23). Bentuk penelitian kelas
yang dipilih adalah penelitian tindakan kolaboratif pargisip_am
(Suyanto, 1996:17). Kolaboratif merupakan kerjasama antara

b guru dalam hal ini guru sekolah dasar yang menilii Detet
o ~pengalaman empirik dengan peneliti yang dapat memberikan U7
. _pendapat berdasarkan teori yang diperoleh. Partisipal®”
' : . dimaksudkan terjadinya diskusi antara guru dengan Penelm
- telaah balik proses pembelajaran dan refleksi hasil tindakan Y&

- dilakukan. S
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ml penelitian kelas dapat disusun secara bertahap untuk

» siklus, yaitu terdiri dari rencana, tindakan, observasi dan

(model Kemmis dan Mc.Taggart dalam Suyanto, 1996: 16)

cara Umum rancangan penelitian yang dilakukan dapat dilihat
i bar berikut:

Pengenalan Kajian Teori

:

| Rencana Tindakan| M i e Gl o
Y ¥ I
Tindakan | Proses PBM
|
y v
Observasi | —‘.| Hasil Observasi
I

'Reslaksil

, Rencs a“n‘dakan ". I“l dan Setemsnya

har 2. Bagan Proses Penelitian Tindakan Kelas

an di kelas IV pada salah satu sekolah
camatan Makasar Kotamadya Jakarta Timur
Iah siswa 35 orang. Pokok bahasan yang
» udara yang terdapat pada materi SD
darl pembahasan konsep udara yang
-'-:terdlri dari 2 sub-konsep, maka pada
ja 3 sub-konsep yang meliputi:

155
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g jika dipanaskan dan .
py

tekanan.
n mempunyai tekanan |ap;j, roNdah

’ 'pada tempat terbuka. da,

diberikan melalui pembelajaran de

ng model siklus belajar, Pembe
2 berbagai kegiatan yang dilengkapj leml:

mdara sebagai materi pembelajarap, Pads
p udara merupakan materi yang aps,
ktian untuk mempelajarinya dan banyak

keglatan dalam kehidupan seharihgi

Wra garis besar dilakukan sebagai
wal kepada siswa untuk melihat konsepsi
uru dan siswa

n pembelajaran menggunakan
uk memperoleh data hasi

~ oleh guru dengan

- tingkat penguasaan
cangan model siklus

.
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Nurhasana Perggumaam Mode! Siklus .

pemberian angket kepada siswa untuk melihat respon siswa
terhadap kosep udara yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari di lingkungannya.

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Langkah-langkah analisis dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil observasi terhadap tindakan pembelajaran dianalisis
dan direfleksikan pada setiap siklus tindakan. Analisis data
perdasarkan kolaborasi dan refleksi antara peneliti dan guru

2. Untuk mengetahui pemahaman dan aplikasi konsepsi siswa
setelah dilakukan pembelajaran dianalisis dengan cara
membandingkan hasil jawaban siswa pada tes awal dan tes
akhir. Data diolah dengan penghitungan skor siswa hasil tes
awal dan tes akhir. Berdasarkan hasil penghitungan dibahas
secara deskriptif. Untuk melihat apakah ada pengaruh

| erapan model siklus belajar terhadap hasil belajar siswa

ggunakan rumus T-tes dan korelasi.

k mengetahui aplikasi konsep siswa dalam kehidupan

ari-hari yang telah diberikan pada pembelajaran topik

ara diperoleh dari skor siswa pada jawaban soal
isinya. Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan
siswa dan perolehan skor siswa.

jaran dengan model siklus belajar diperoleh dari hasil
ra awal dan wawancara akhir dengan guru dan
ita yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan

respon siswa terhadap peristiwa yang

an yang berkaitan dengan topik ‘ udara
il penghitungan prosentase pengisian

157

getahui tanggapan siswa dan guru tentang

4

i
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T

siswa. Selanjutnya hasil penghitungs, dianaj
. alis
secara deskriptif P

Pembahasan

setelah dilakukan analisis c?ata mengenai aspek-aspey

itian, yaitu tentang keberhasilan guru menerapkan Mode|
siklus belajar melalui 3 tindak.an, pengaruh penerapan megg
belajar terhadap hasil belajar siswa, Pandangan guru dan sisys
terhadap model belajar dan respon siswa tferhadap Pembahasan
konsep udara yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hayi di
masyarakat, maka dalam bagian ini akan dibahas hasil-hasj] dan
temuan sebagai berikut.

Hasil observasi pembelajaran dengan model siklus belajar
selama tiga kali tindakan menunjukkan bahwa guru dapat
memperbaiki proses pembelajarannya berdasarkan hasil diskus;
dan kolaborasi dengan peneliti. Untuk setiap tindakan diadakan
refleksi terhadap proses pelaksanaan pembelajaran agar
diindaklanjuti pada pelaksanaan berikutnya sehingga pada
akhirnya guru dapat memahami langkah-langkah pembelajaran
dengan baik sesuai pelaksanaan yang diharapkan. Walaupun
berdasarkan observasi masih ada kekurangan-kekurangan
menyangkut pada situasi dan kondisi guru di lapangan.

Pencapaian pemahaman konsepsi siswa tentang sifat udard
=i | ok _

jar dengan rancangan siklus belajar sesuai skor idé?

 Yerdasarkan analisis dan penghituna
8 5% dari siswa dapat
-~ Yanaditentukan, paga teg gy

......
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parm n, tingkat penguasaan penyampaian pembelajaran
dan tingkat kemampuan siswa yang rendah menurut keterangan
dari guru- -
pencapaian pemahaman konsepsi siswa dalam bentuk
aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari pada tes akhir
: 53% dari siswa yang menjawab dengan skor yang telah
ditentukan. Pada tes awal mencapai 17% dari siswa menjawab
dengan skor yang telah ditetapkan. Ada peningkatan pemahaman
aplikasi konsep siswa dalam kehidupan sehari-hari sebesar 36%
walaupun masih tergolong rendah.
Uji perbedaan dengan menggunakan rumus T-tes,
an hasil pengitungan dari data tes awal dan tes akhir
sroleh harga t hitung = 3,16 sedangkan harga t tabel 0,975
(17) = 2,11 dan harga t tabel 0,995 (17) = 2,90. Karena t hitung
' |ebih besar dari tabel a = 1% maupun 5% maka dengan demikian
~ dapat disimpulkan bahwa ada perubahan penguasaan konsep
siswa (sangat signifikan) tentang konsep udara melalui
sembelajaran dengan rancangan siklus belajar.
" Untuk melihat seberapa jauh pengaruh pembelajaran dengan
rancangan siklus belajar dengan menggunakan analisis korelasi
4ari Karl Pearson, maka diperoleh harga r = 0,55 dan koefisien
: an diperoleh harga r2 = 0,31 hal ini berarti bahwa
»enguasaan konsep atau prestasi siswa sebesar 31%.
diperoleh sebesar 31% hanya untuk kelas
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan siswa
snerimaan pembelajaran berdasarkan
1 dan faktor lainnya. )
“siswa setelah pembelajaran
3 sesuai secara ilmiah, namun.
a sukar untuk diubah. Hal ini
¢ pencapaian konsep siswa

an konsep siswa setelah
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dibenkan pembelajaran dengan sikius  belajar 54
mongnmpommhmkomdlﬂmp“'m'm%h‘l
konseps awal atau bahkan ada yang menurun gay; Pag,

awal
Temuan di atas didukung oleh teori belajar M

bahwa belajar adalah proses pembentukan Pengergy
berdasarkan pengalaman yang berkaitan dengan Pengetan,
awal Melalui pengetahuan awal fersebut gjg,,.

menggunakannya untuk (1) menginterpretasikan ata, "&
ide-ide yang dipelajari dan (2) mengaitkan ide-ide yang %
dengan apa yang telah diketahui dan diyakini. (Gustone, 199013
dalam Agung). Konsepsi awal siswa berasal dari m
dalam kehidupan sehari-hari yang mungkin berbedz dengan
konsep iimiah. Pendapat ini dipertegas pula oleh:Driver (1988:9)
bahwa pengetahuan awal siswa merupakan faktor penting datam
smahamannya tentang sains di sekolah, untuk ity guru periy
erhatikan gagasan anak yang dibawa ke dalam kelas dan
ami bagaimana proses terjadinya perubahan konseptual
)aya dapat diterapkan dalam merencanakan program

aran dengan model siklus belajar yang dilakukan
1dapat tanggapan yang positif dari guru dan siswa
arkan pada hasil wawancara yang dilaksanakan
diberikan. Model siklus belajar yaitu terlebh
etahuan awal siswa melalui fase eksplorasi
| kegiatan-kegiatan sehingga dari kegiatan
apat mengemukakan gagasan dan pengetahuat
;hefdasarkan - pengalaman yang dirmiic.
/a model siklus belajar ini perlu dikembangte”

b kan petunjuk pembuatan Pe'swd:g

dapat membantu gur
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dan mwmn, siswa terhadap pembelajaran
-an siklus belajar berdasarkan hasil wawancara, antara
2 menjadi lebih menyenangkan karena menggunakan
. kegiatan. Menurut siswa, belajar IPA  dengan
aakan kegiatan dapat membuktikan konsep serta melihat
cara langsung. Pendapat lain adalah belajar dengan
n praktek mudah untuk dipahami dan diingat, jika
engan prakiek belajar hanya berupa hafalan. Pemyataan
sual dengan pendapat Bloster dan Hegelson (1990:47)
dengan kegiatan percobaan maka siswa sekolah dasar
udah memahami IPA.
jiatan percobaan yang diberikan kepada siswa diharapkan
daya kreativitas agar tanggap terhadap masalah-
yang ada di lingkungannya. Poedjiadi (1996:9)
Iﬂlwa dengan penyajian masalah dapat melatih
memperoleh keterampilan beranalisis, berpikir logis,
as. dan lain-lain. Menurut mereka dari hasil wawancara
ang selama ini dilaksanakan sehari-hari di kelas
uku, dijelaskan oleh guru, menjawab soal-soal
menukar pekeijaan untuk dikoreksi dan

- - h“'—'

—

gum terhadap pembelajaran dengan
a 2 menyatakan bahwa guru sangat
k, C langkah-langkah jelas yang harus
mudahkan dalam pelaksanaannya.
' model siklus belajar dapat
- meningkatkan kreativitas siswa,
dan psikomotor. Bagaimana
 pembelajaran yang terjadi di dalam
mtara lain (1) peserta didik tidak
th pasif, (2) belajar mehbatkan‘
*tmslmksa yang aktif dari peserta

snaal

il

i
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adi selama interaksi dengap, fin

- 5
| |merpersonal atau refleksi interna| 3) meme"a.
ndahan pengetahuan, tetapi y ngal'ar

iay

' belajaran udara :
pendapat siswa terhadap pem yang gi,..
pa n sehari-hari di masyarakat diperole ka:tkan

dengan kejadia

:’::ket antara lain mereka (63%) beranggapan be|a|Ui
konsep udara dengan mencari dan memecahjg, ma:hlwa
dlah

di ingkungan dapat lebih memperelas pelajaran. Sebggy,
(80%)  beranggapan baher:l belajar konsep udars den o
aati langsung kejadian akan menambah Demahagan
konsep dalam mempelajari IPA. Pendapat ini didukung 0|an
pemyataan (86%) siswa bahwa kegiatan-kegiatan yang d“akuk:h
dalam pembelajaran udara membantu memecahkan Masalah dan
peristiwa yang ada di lingkungan. Diharapkan bagj Mereka yann
mempelajari sains akan dapat mengetahui kegunaanny, baggg
kehidupan mereka. sehari-hari serta mampu menggunakan
konsep-konsep sains untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari Poedjiadi (1997:10).
Sebagian besar (86%) setuju bahwa belajar konsep udarg
yang dihubungkan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi di
masyarakat dapat menunjang dalam mempelajari IPA. Menurut
Poedjiadi (1997:2) pendidikan sains seyogyanya diarahkan pada
- pemahaman sains dan teknologi oleh peserta didik untuk
mengembangkan rasa kepedulian mereka terhadap masalah-
masalah lingkungan alam dan sosial dalam kehidupan sehari-hari
Pgrqyataan yang mendapat perhatian mereka (60%) bahwa
~ Deldjar konsep udara yang dikaitkan dengan kejadian
_' W’“mmwmaat menyenangkan. Secara antusias (80%)
oo -¢ Menyatakan setelah belajar konsep udara YA
- kejadlan di lingkungaﬂ membuat mereka
belajar IPA lebih lanjut.

“liYaladKAa
A
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1\ hasil pembahasan maka dapat disajikan
ulal sebagai berikut.

ningkat .‘pe'mahaman konsepsi siswa tentang konsep

mbelajaran dengan rancangan siklus belajar

al 23,4% dan tes akhir 55% dari siswa mencapai skor

tan pencapaian aplikasi konsepsi siswa (pada
We ~dan tes akhir 53%) dalam bentuk kogpnitif,
' dan psikomotor melalui pembelajaran dengan
" siklus belajar.
konsep udara dengan menggunakan
belajar mendapat tanggapan positif dari
Hal tersebut karena pembelajaran terlebih
Jalam menjajagi pengetahuan awal siswa
dengan memberikan kegiatan, sehingga
\ukakan gagasan dan pengetahuan yang
alaman belajarnya. Kesan siswa
sp udara dengan mengadakan
karena dapat membuktikan
dan dipahami. Menurut guru
at siswa dalam belajar,
memupuk keterampilan kognitif

idara yang dikaitkan dengan

elas pemahaman konsep,
dalam kehidupan sehari-

rj diperoleh dalam
,ebagai berikut.
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1. Materi pembelajaran IPA umumnya mery |
harus didukung melalui pelaksanaan kegiatan agae 7:
dapat menyenangi belajar IPA. Gury disarankan me"ﬂh.
waktunya di luar jam belajar untuk membuat perm
kegiatan. |

2. Pembelajaran dengan rancangan model siklys belajar ¢ i
dikembangkan lebih lanjut sebagai salah satu altemawf."_
meningkatkan penguasaan konsep siswa dalam -

3. Untuk mengurangi kebosanan siswa dalam belajar " 3

disarankan menggunakan berbagai model belajar ﬂ

dengan konsep yang diajarkan. e

Dalam pembelajaran IPA sebaiknya guru mengaitkan ko

dengan mengaplikasikan kejadian dan Pemecahan
dalam kehidupan sehari-h

ari yang berkaitan -
pengetahuan dan teknologi.

Hasil pembahasan perolehan konsepsi siswa pada
ini masih menunjukkan hasil yang rendah, disarankan ke
peneliti berikutnya untuk dapat memperbaiki
pembelajaran dengan rancangan model siklus
lebih meningkatkan Penguasaan konsep siswa.

pakan Materj
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